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ABSTRACT - This study addresses the limited effectiveness of community
empowerment in the development of tourism villages grounded in local potential.
It seeks to explore the resources of Jango Village and examine how community
empowerment is implemented through the Jabal Rahmah Tourism Park. A
qualitative approach with a participatory design based on Asset-Based
Community Development (ABCD) was applied. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation, and analyzed using an
interactive framework consisting of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The findings reveal that the utilization of local assets
facilitates a shift in community roles from passive beneficiaries to active agents
of development, particularly through engagement in culinary enterprises, trade,
and creative industries. The integration of tourism, local economic activities, and
religious values contributes to the sustainability of empowerment efforts. In
conclusion, the ABCD approach proves effective in fostering community
independence and improving welfare. Further studies are recommended to
investigate long-term impacts using more comprehensive quantitative methods.

ABSTRAK - Penelitian ini membahas masih terbatasnya -efektivitas
pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa wisata yang berbasis
pada potensi lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sumber daya
yang dimiliki Desa Jango serta mengkaji bagaimana pemberdayaan masyarakat
dilaksanakan melalui Wahana Wisata Jabal Rahmah. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain partisipatoris berbasis Asset-Based
Community Development (ABCD). Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
kerangka interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan aset lokal
mendorong perubahan peran masyarakat dari penerima pasif menjadi pelaku
aktif dalam pembangunan, terutama melalui keterlibatan dalam usaha kuliner,
perdagangan, dan industri kreatif. Integrasi antara sektor pariwisata, aktivitas
ekonomi lokal, dan nilai-nilai religius berkontribusi terhadap keberlanjutan upaya
pemberdayaan. Kesimpulannya, pendekatan ABCD terbukti efektif dalam
meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak jangka panjang dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif yang lebih komprehensif.
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INTRODUCTION

Permasalahan ketimpangan kesejahteraan dan keterbatasan akses ekonomi masyarakat
pedesaan masih menjadi isu krusial dalam pembangunan di Indonesia. Meskipun berbagai
program pemberdayaan telah diimplementasikan oleh pemerintah dan lembaga non-pemerintah,
efektivitasnya seringkali belum optimal karena pendekatan yang digunakan cenderung bersifat
top-down dan kurang mengakomodasi potensi lokal secara komprehensif. Akibatnya, masyarakat
belum sepenuhnya mampu mengembangkan kapasitasnya sebagai aktor utama dalam proses
pembangunan yang berkelanjutan.

Dalam konteks ini, sektor pariwisata dipandang sebagai salah satu instrumen strategis yang
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara inklusif. Pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat (community-based tourism) tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan, tetapi juga memperkuat partisipasi sosial, pelestarian budaya, serta pengelolaan
sumber daya lokal secara berkelanjutan. Konsep ini menempatkan masyarakat sebagai subjek
pembangunan yang memiliki peran sentral dalam perencanaan dan pengelolaan destinasi wisata.

Secara teoritik, pemberdayaan masyarakat dapat dipahami melalui kerangka empowerment
theory yang menekankan peningkatan kapasitas individu dan kolektif untuk mengontrol sumber
daya serta menentukan arah pembangunan mereka sendiri. Dalam praktiknya, pendekatan ini dapat
dioperasionalkan melalui model Asset Based Community Development (ABCD), yaitu suatu
pendekatan yang berfokus pada identifikasi dan optimalisasi aset lokal, baik berupa sumber daya
alam, manusia, sosial, maupun kultural. Berbeda dengan pendekatan berbasis kebutuhan (needs-
based approach), ABCD menekankan kekuatan dan potensi komunitas sebagai titik awal
pembangunan, sehingga mendorong terciptanya kemandirian dan keberlanjutan program (Aprilia
et al., 2025; Aziz et al., 2026)

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata berbasis
pemberdayaan masyarakat memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan
lokal. Studi (Panjaitan, 2025; Rona et al., 2022) mengungkapkan bahwa optimalisasi potensi desa
wisata mampu meningkatkan pendapatan masyarakat secara berkelanjutan. Sementara itu, (Dai &
Kurniansah, 2025; Mustakim & Hos, 2025) menegaskan bahwa keterlibatan aktif masyarakat
dalam pengelolaan destinasi wisata menjadi faktor kunci keberhasilan pengembangan desa wisata.
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pendekatan partisipatif
secara umum dan belum secara spesifik mengintegrasikan pendekatan berbasis aset (ABCD)
dalam konteks pengembangan wisata berbasis edukasi dan religi (A. Rahmawati et al., 2024;
Yagqin et al., 2026).

Selain itu, terdapat keterbatasan dalam literatur yang mengkaji integrasi antara
pemberdayaan masyarakat, pengembangan desa wisata, dan nilai-nilai edukasi religi dalam satu
model yang komprehensif. Padahal, integrasi tersebut memiliki potensi besar dalam menciptakan
diferensiasi destinasi wisata sekaligus memperkuat identitas lokal. Dengan demikian, terdapat
research gap yang menunjukkan perlunya kajian empiris mengenai bagaimana pendekatan ABCD
dapat diimplementasikan secara efektif dalam pengembangan desa wisata berbasis edukasi religi
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yang melibatkan partisipasi aktif Masyarakat (Ayunda, 2025; Warnadhani et al., 2025).

Desa Jango di Kecamatan Janapria, Kabupaten Lombok Tengah, merupakan salah satu
wilayah yang memiliki potensi strategis dalam pengembangan desa wisata. Keberadaan Wahana
Wisata Edukasi Religi dan Kebangsaan Jabal Rahmah menjadi representasi integrasi antara fungsi
rekreasi, edukasi, dan nilai-nilai spiritual. Wahana ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti
replika tempat-tempat penting dalam manasik haji, yang tidak hanya berfungsi sebagai destinasi
wisata, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran kontekstual. Potensi ini membuka peluang bagi
masyarakat lokal untuk terlibat dalam berbagai aktivitas ekonomi produktif, mulai dari
pengelolaan wisata hingga pengembangan usaha mikro berbasis local (Kaseng, 2025; U.
Rahmawati et al., 2025).

Keterbaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan Asset
Based Community Development (ABCD) dalam konteks pengembangan desa wisata berbasis
edukasi religi yang terintegrasi dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Berbeda dengan studi
sebelumnya yang cenderung menekankan pada aspek partisipasi secara umum, penelitian ini
mengkaji secara lebih spesifik bagaimana optimalisasi aset lokal dapat menjadi strategi utama
dalam membangun kemandirian masyarakat sekaligus meningkatkan daya saing destinasi wisata.
Selain itu, integrasi antara dimensi ekonomi, sosial, dan edukasi religi menjadi kontribusi
konseptual yang memperkaya kajian pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis potensi lokal Desa Jango dalam pengembangan desa wisata, serta mengevaluasi
bentuk dan efektivitas pemberdayaan masyarakat melalui Wahana Wisata Jabal Rahmah dengan
menggunakan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD). Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan kontribusi praktis dalam merumuskan model pemberdayaan
masyarakat yang berkelanjutan berbasis potensi lokal.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain partisipatoris berbasis
Asset Based Community Development (ABCD). Pendekatan ini dipilih karena berorientasi pada
penggalian, pemetaan, dan optimalisasi aset lokal yang dimiliki masyarakat sebagai dasar dalam
proses pemberdayaan. Desain partisipatoris memungkinkan keterlibatan aktif masyarakat dalam
setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi potensi, perencanaan program, hingga
implementasi dan evaluasi, sehingga menghasilkan pemahaman yang kontekstual dan
berkelanjutan.

Sasaran penelitian ini adalah masyarakat Desa Jango, Kecamatan Janapria, Kabupaten
Lombok Tengah, yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam pengembangan
Wahana Wisata Edukasi Religi dan Kebangsaan Jabal Rahmah. Subjek penelitian meliputi
pengelola wisata, masyarakat lokal yang menjalankan usaha di kawasan wisata (seperti pedagang
dan penyedia jasa), serta kelompok masyarakat seperti kelompok tani yang berkontribusi dalam
penyediaan sumber daya pendukung kegiatan wisata. Pemilihan subjek dilakukan secara
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purposive, dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap aktivitas
pemberdayaan dan pengelolaan wisata.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu observasi lapangan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran
langsung mengenai aktivitas masyarakat, kondisi infrastruktur, serta dinamika pengelolaan wisata
di lokasi penelitian. Wawancara mendalam dilakukan kepada informan kunci untuk menggali
informasi terkait bentuk pemberdayaan masyarakat, strategi pengelolaan wisata, serta kendala
yang dihadapi. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa catatan
kegiatan, foto, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan kegiatan pengabdian.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara
semi-terstruktur yang disusun berdasarkan tujuan penelitian. Pedoman wawancara dirancang
untuk mengeksplorasi aspek-aspek utama pemberdayaan masyarakat, seperti partisipasi dalam
pengelolaan wisata, pengembangan usaha lokal, peningkatan keterampilan, serta upaya pelestarian
lingkungan. Untuk menjaga validitas data, dilakukan triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model analisis
interaktif yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan memfokuskan informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk
memudahkan pemahaman terhadap pola-pola yang muncul. Tahap akhir adalah penarikan
kesimpulan yang dilakukan secara bertahap dan terus-menerus selama proses penelitian
berlangsung. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk pemberdayaan
masyarakat serta mengevaluasi peran pendekatan ABCD dalam pengembangan desa wisata secara
berkelanjutan.

RESULTS AND DISCUSSION

1. Identifikasi Potensi Lokal dan Infrastruktur Wisata

Tahap awal kegiatan ini berfokus pada identifikasi aset lokal sebagai fondasi
pengembangan desa wisata melalui pendekatan Asset Based Community Development (ABCD).
Pendekatan ini menekankan pemanfaatan kekuatan internal komunitas sebagai dasar
pembangunan yang berkelanjutan, bukan bergantung pada intervensi eksternal (Arsyad, 2025;
Pormes & Rumalatu, 2026).

Berdasarkan hasil observasi, Desa Jango memiliki potensi yang signifikan dalam sektor
pariwisata, khususnya melalui keberadaan Wahana Wisata Edukasi Religi dan Kebangsaan Jabal
Rahmah. Kawasan ini tidak hanya berfungsi sebagai ruang rekreasi, tetapi juga sebagai sarana
edukasi yang mengintegrasikan nilai keagamaan dan kebangsaan dalam satu konsep destinasi
wisata.




Gambar 1. Kondisi infrastruktur dan potensi fisik Wahana Wisata Jabal Rahmah di Desa
Jango

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa kawasan wisata telah memiliki infrastruktur
pendukung seperti bangunan, area terbuka, dan fasilitas penunjang lainnya. Keberadaan aset fisik
ini menunjukkan bahwa desa memiliki modal awal yang kuat dalam pengembangan pariwisata
berbasis komunitas. Dalam perspektif pembangunan berbasis aset, kondisi ini menjadi faktor
penting dalam mendorong kemandirian ekonomi lokal serta meningkatkan daya tarik destinasi
wisata (Ramadhani et al., 2025; Singgalen & Prasadja, 2025).

2. Pemberdayaan Masyarakat melalui Partisipasi dan Aktivitas Ekonomi

Pemberdayaan masyarakat di Desa Jango tercermin melalui keterlibatan aktif masyarakat
dalam aktivitas ekonomi yang berkembang di kawasan wisata. Masyarakat tidak hanya menjadi
objek pembangunan, tetapi berperan sebagai pelaku utama dalam memanfaatkan peluang ekonomi
yang tersedia.

Gambar 2. PartisipAavéi masyarakat dalam aktivitas ekonomi melalui usaha kuliner dan kios
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di kawasan Wahana Wisata Jabal Rahmah

Gambar 2 menunjukkan bahwa masyarakat terlibat langsung dalam pengelolaan usaha
kuliner dan kios. Aktivitas ini mencerminkan adanya transformasi sosial-ekonomi, di mana
masyarakat mampu mengoptimalkan potensi lokal menjadi sumber pendapatan yang produktif.
Hal ini sejalan dengan konsep empowerment theory yang menekankan peningkatan kapasitas
individu dan komunitas dalam mengontrol sumber daya serta meningkatkan kesejahteraan
(Purborini & Suryanatha, 2025; Ulum & Anggaini, 2020).

Selain itu, temuan ini juga mendukung konsep community-based tourism, di mana
keberhasilan pengembangan pariwisata sangat bergantung pada tingkat partisipasi masyarakat
lokal dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya wisata (Novialumi et al., 2025; Rifdah &
Kusdiwanggo, 2024). Dengan demikian, keterlibatan masyarakat dalam aktivitas ekonomi tidak
hanya berdampak pada peningkatan pendapatan, tetapi juga memperkuat kemandirian dan
keberlanjutan pengelolaan wisata.

3. Penguatan Ekonomi Lokal melalui Pengembangan Produk Kreatif
Selain sektor kuliner dan perdagangan, pemberdayaan masyarakat juga diwujudkan

melalui pengembangan produk kerajinan lokal sebagai bagian dari ekonomi kreatif. Diversifikasi
usaha ini menjadi strategi penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat.

Gambar 3. Pengembangan ekonomi kreatif masyarakat melalui produk kerajinan lokal di
Desa Jango

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa masyarakat mampu menghasilkan produk kerajinan
tangan yang memiliki nilai ekonomi dan budaya. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai

fal= Jurnal Pengabdian Indonesia
; "='|_ ISSN: 3110-8660 (Online)




komoditas ekonomi, tetapi juga sebagai representasi identitas lokal yang dapat meningkatkan daya
tarik wisata.

Dalam perspektif ABCD, pengembangan kerajinan lokal mencerminkan optimalisasi aset
non-fisik, khususnya keterampilan dan pengetahuan masyarakat (human capital). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas
dapat meningkatkan keberlanjutan ekonomi lokal serta memperkuat daya saing destinasi wisata
(Khumair & Yazid, 2025; Lubis et al., 2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan ABCD efektif dalam mendorong
pemberdayaan masyarakat melalui optimalisasi aset lokal. Berbeda dengan pendekatan
konvensional yang bersifat top-down, pendekatan ini memberikan ruang bagi masyarakat untuk
berperan aktif dalam mengelola dan mengembangkan potensi yang dimiliki.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pengembangan desa wisata berbasis partisipasi masyarakat mampu meningkatkan kesejahteraan
ekonomi lokal (Aliim & Darwis, 2023; Khalim & Hernawati, 2024). Namun demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa integrasi antara sektor
pariwisata, ekonomi lokal, dan ekonomi kreatif mampu menciptakan model pemberdayaan yang
lebih komprehensif.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan ABCD dalam konteks
wisata edukasi religi, yang tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga pada
penguatan nilai sosial dan budaya masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya
kajian pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata dengan pendekatan yang lebih kontekstual
dan integratif.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata
berbasis aset lokal dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagai aktivitas ekonomi terbukti mampu menciptakan
peluang kerja dan meningkatkan pendapatan.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat relevansi pendekatan ABCD sebagai model
pemberdayaan yang adaptif dan berkelanjutan dalam pembangunan berbasis komunitas.
Pendekatan ini dapat menjadi alternatif bagi model pembangunan yang lebih inklusif dan
partisipatif.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak jangka panjang dari
pengembangan desa wisata terhadap kesejahteraan masyarakat secara lebih komprehensif,
termasuk aspek sosial dan lingkungan. Selain itu, penggunaan pendekatan kuantitatif dapat
memberikan gambaran yang lebih terukur mengenai kontribusi sektor pariwisata terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata di Desa Jango melalui
pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) mampu mengoptimalkan potensi
lokal sebagai dasar pemberdayaan masyarakat. Keberadaan Wahana Wisata Jabal Rahmah




menjadi aset utama yang tidak hanya berfungsi sebagai destinasi wisata, tetapi juga sebagai
penggerak aktivitas ekonomi masyarakat.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pemberdayaan masyarakat tercermin melalui
keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan ekonomi, seperti usaha kuliner, perdagangan kios, serta
pengembangan produk kerajinan lokal. Aktivitas tersebut menunjukkan adanya transformasi peran
masyarakat dari objek menjadi subjek pembangunan, yang berdampak pada peningkatan
pendapatan dan kemandirian ekonomi.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara potensi wisata, partisipasi
masyarakat, dan pengembangan ekonomi kreatif menghasilkan model pemberdayaan yang bersifat
komprehensif dan berkelanjutan. Dengan demikian, pendekatan ABCD tidak hanya efektif dalam
mengidentifikasi aset lokal, tetapi juga mampu memperkuat kapasitas masyarakat dalam
mengelola dan mengembangkan sumber daya secara mandiri.

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi berupa penguatan model
pemberdayaan masyarakat berbasis desa wisata yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan
budaya dalam satu kerangka pembangunan yang partisipatif. Model ini dapat dijadikan sebagai
rujukan dalam pengembangan desa wisata lain yang memiliki karakteristik serupa.
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